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ABSTRAK 
 

 
Nama : Prasetyo Adi Wibowo 

NIM : 083001900060 

Judul : “Kajian Faktor- Faktor Penyebab Alih Fungsi Lahan Pertanian Di 

Kota Serang” 

Pembimbing I : Herika, S.Si, M.Si, Ph.D ; 

Pembimbing II : Anindita Ramadhani, ST., M.T. 

Pembimbing III : Sri Oka Rachmadita, ST., M.T. 

xi + .. halaman, .. gambar, .. tabel, .. lampiran. 
 

gdf 

 
Alih fungsi lahan di kawasan pertanian merupakan salah satu tantangan utama dalam perencanaan 
ruang berkelanjutan,terutama di kawasan perkotaan. Studi ini bertujuan untuk mengetahui faktor 
penyebab alih fungsi lahan pada Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan (LP2B) di Kecamatan 
Kasemen dan Walantaka, Kota Serang. Pendekatan deskriptif kualitatif digunakan dengan data 
primer dari wawancara dan observasi lapangan, didukung oleh data spasial dan regulasi. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa pada tahun 2019 - 2024 Luas LP2B mengalami penurunan seluas 
40 Ha. Pada tahun 2019 luas LP2B sebesar 2.975 Ha. Pada tahun 2024 luas LP2B sebesar 2.935 
Ha dari luas LP2B yang berada di Kecamatan Kasmen dan Walantaka. telah mengalami 
perubahan penggunaan lahan untuk tujuan non-pertanian lainnya. Perubahan penggunaan lahan 
ini didorong oleh penegakan regulasi yang lemah,permintaan lahan yang tinggi ( Ekonomi) akibat 
kedekatannya dengan kawasan perkotaan, dan perlindungan yang terbatas bagi petani. Hasil 
penelitian menyimpulkan bahwa faktor utama yang mempengaruhi alih fungsi lahan pertanian ke 
non pertanian di Kota Serang adalah faktor ekonomi dengan prioritas bobot total 0,659.Faktor 
kedua yang menonjol adalah faktor lingkungan dengan prioritas bobot 0,6411, faktor ketiga yang 
menonjol adakah faktor kondisi lahan dengan prioritas bobot 0,5808. Selanjutnya faktor sosial 
dengan prioritas bobot 0,3719.Berdasarkan hasil rekapitulasi data penyebaran kuisioner 
menunjukan bahwa prioritas bobot total pada Sub Variabel berdasarkan faktor ekonomi yang 
tertinggi adalah variabel Rendahnya insentif petani dalam bercocok tanam dengan prioritas bobot 
mencapai 0,249. Prioritas bobot total pada sub Variabel berdasarkan faktor sosial yang tertinggi 
adalah variabel Tidak ada generasi yang melanjutkan pertanian dengan prioritas bobot mencapai 
0,445. Prioritas bobot total pada sub Variabel berdasarkan faktor Kondisi lahan yang tertinggi 
adalah variabel Harga lahan pertanian dengan prioritas bobot mencapai 1,11. Prioritas bobot total 
pada sub Variabel berdasarkan faktor lingkungan yang tertinggi adalah variabel Pencemaran 
lingkungan dengan prioritas bobot mencapai 1,191. 

 
Kata kunci: Faktor Penyebab; Alih fungsi lahan; LP2B. 
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ABSTRACT 
 

Nama : Prasetyo Adi Wibowo 

NIM : 083001900060 

Judul : “Kajian Faktor- Faktor Penyebab Alih Fungsi Lahan Pertanian 

di Kota Serang” 

Pembimbing I : Herika, S.Si, M.Si, Ph.D ; 

Pembimbing II : Anindita Ramadhani, ST., M.T. 

Pembimbing III : Sri Oka Rachmadita, ST., M.T. 

xi + .. halaman, .. gambar, .. tabel, .. lampiran. 
 

 
Land use change in agricultural areas is one of the main challenges in sustainable spatial 

planning, especially in urban areas. This study aims to identify the factors causing land use 

change in Sustainable Food Agricultural Land (LP2B) in Kasemen and Walantaka Districts, 

Serang City. A qualitative descriptive approach was used with primary data from interviews 

and field observations, supported by spatial data and regulations. The results of the study show 

that from 2019 to 2024, the area of LP2B decreased by 40 hectares. In 2019, the area of LP2B 

was 2,975 hectares. In 2024, the LP2B area was 2,935 hectares in the Kasmen and Walantaka 

subdistricts. There has been a change in land use for other non-agricultural purposes. This 

change in land use was driven by weak enforcement of regulations, high demand for land 

(economic) due to its proximity to urban areas, and limited protection for farmers. The results 

of the study conclude that the main factor influencing the conversion of agricultural land to 

non-agricultural use in Serang City is economic factors, with a total weight priority of 0.659. 

The second most prominent factor is environmental factors, with a weight priority of 0.6411, 

while the third most prominent factor is land condition factors, with a weight priority of 0.5808. 

Next is the social factor with a priority weight of 0.3719. Based on the results of the 

questionnaire data recapitulation, it shows that the highest total priority weight in the sub- 

variable based on economic factors is the variable of low farmer incentives in farming with a 

priority weight of 0.249. The highest total priority weight in the sub-variable based on social 

factors is the variable of no generation continuing farming, with a priority weight of 0.445. The 

highest total priority weight in the sub-variable based on land condition factors is the variable 

of agricultural land prices, with a priority weight of 1.11. The highest total weight priority in 

the sub-variable based on environmental factors is the variable of environmental pollution with 

a weight priority of 1.191. 
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ABSTRAK 

 
Nama : Ajeng Pramesthi Rinjani 

NIM : 083002100003 

Judul : Kajian Kawasan Perkotaan Kedungsepur dengan Metode Derajat 

Urbanisasi dalam Pemerataan Penyediaan Fasilitas Perkotaan 

Pembimbing I : Dr. Ir. Endrawati Fatimah, MPSt 

Pembimbing II : Herika, S.Si, M.Si, Ph.D 

xi + 54 halaman, 21 gambar, 10 tabel, 7 lampiran. 

Kawasan Metropolitan Kedungsepur mengalami urbanisasi pesat yang sering kali 

tidak dibarengi dengan pemerataan penyediaan fasilitas publik. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengkaji ulang klasifikasi kawasan perkotaan dan perdesaan 

menggunakan metode Derajat Urbanisasi (Degree of Urbanization) serta 

mengevaluasi tingkat pemerataan fasilitas di wilayah tersebut. Metode penelitian 

yang digunakan adalah analisis spasial kuantitatif berbasis unit grid untuk 

mengidentifikasi konsentrasi penduduk dan penilaian skor aksesibilitas terhadap 

fasilitas perkotaan. Hasil penelitian menunjukkan terdapat 587 desa berkategori 

urban dan 653 desa berkategori rural, di mana terdapat perbedaan klasifikasi 

sebesar 30,88% jika dibandingkan dengan data administrasi BPS. Temuan utama 

mengungkapkan bahwa tingkat aksesibilitas fasilitas di Kawasan Kedungsepur 

secara rata-rata hanya mencapai skor 2,37 (kategori kurang memadai), dengan 

defisit layanan paling minim ditemukan pada sektor air bersih perpipaan dan 

pengelolaan persampahan. Kesimpulannya, terjadi ketidaksesuaian antara jumlah  

penduduk dengan kesiapan infrastruktur dasar. Penelitian ini merekomendasikan 

penggunaan metode Derajat Urbanisasi sebagai instrumen perencanaan yang lebih 

presisi bagi pemerintah dalam menentukan prioritas lokasi pembangunan fasilitas 

berdasarkan konsentrasi penduduk guna mewujudkan pemerataan pelayanan yang 

lebih merata. 

 

Kata Kunci: Kedungsepur, Derajat Urbanisasi, Fasilitas Perkotaan 
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ABSTRACT 

 
Name : Ajeng Pramesthi Rinjani 

NIM : 083002100003 

Title : Study of the Kedungsepur Urban Area Using the Degree of 

Urbanization Method in the Equitable Provision of Urban Facilities 

1st Advisor : Dr. Ir. Endrawati Fatimah, MPSt 

2nd Advisor : Herika, S.Si, M.Si, Ph.D 

xi + 54 halaman, 21 gambar, 10 tabel, 7 lampiran. 

The Kedungsepur Metropolitan Area has experienced rapid urbanization that is 

often not accompanied by equitable provision of public facilities. This study aims 

to review the classification of urban and rural areas using the Degree of 

Urbanization method and evaluate the level of equity in facilities in the region. The 

research method used was quantitative spatial analysis based on grid units to 

identify population concentrations and assess accessibility scores to urban 

facilities. The results showed that there were 587 villages categorized as urban and 

653 villages categorized as rural, with a classification difference of 30.88% 

compared to BPS administrative data. The main findings reveal that the level of 

accessibility to facilities in the Kedungsepur Area only reached an average score 

of 2.37 (inadequate category), with the smallest service deficit found in the piped 

clean water and waste management sectors. In conclusion, there is a mismatch 

between the population and the readiness of basic infrastructure. This study 

recommends the use of the Degree of Urbanization method as a more precise 

planning instrument for the government in determining priority locations for 

facility development based on population concentration in order to achieve more 

equitable service distribution. 

 

Keywords: Kedungsepur, Degree of Urbanization, Urban Facilities 
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ABSTRAK 

 

Nama : Arsy Ammar Shafat 

NIM : 083001900015 

Judul : Penentuan Alternatif Lokasi Tempat Pemrosesan 

Akhir (TPA) Sampah di Kabupaten Blora  

Pembimbing I : Dr. Ir. Endrawati Fatimah, MPSt 

Pembimbing II : Herika, S.Si, M.Si, Ph.D 

X + 108 Halaman, 31 Gambar, 26 Tabel 

Pengelolaan sampah di Indonesia sudah menjadi masalah skala nasional, hingga 

diterbitkannya Peraturan Presiden Nomor 109 tahun 2025 tentang Penanganan Sampah 

Perkotaan melalui Pengolahan Sampah menjadi Energi Terbarukan Berbasis Teknologi 

Ramah Lingkungan. Berdasarkan data Sistem Informasi Pengelolaan Sampah Nasional 

(SIPSN) tahun 2023, timbulan sampah Kabupaten Blora mencapai 387,4 ton/hari, 

sedangkan kapasitas TPA Temurejo dan Jambe hanya sebesar 236,2 ton/hari, sehingga 

terjadi kondisi kelebihan kapasitas. Dikarenakan memiliki kepadatan yang tinggi 

kecamatan tempat kedua TPA berada ditetapkan berada dalam kawasan Pusat Kegiatan 

Wilayah (PKW) dan Pusat Kegiatan Lokal (PKL) pada RTRW Kabupaten Blora sehingga 

tidak memungkinkan untuk dilakukan pengembangan kapasitas. Sejalan dengan kondisi 

tersebut Perda Kabupaten Blora Nomor 5 tahun 2021 membuka peluang adanya 

penambahan TPA baru untuk mengatasi kelebihan kapasitas dan memperluas cakupan 

wilayah pelayanan TPA. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan alternatif lokasi 

Tempat Pemrosesan Akhir (TPA) sampah di Kabupaten Blora. Metode penelitian 

menggunakan pendekatan kuantitatif-deskriptif dengan analisis spasial berbasis Sistem 

Informasi Geografis (SIG). Tahapan analisis meliputi proyeksi penduduk hingga tahun 

2041, perhitungan proyeksi timbulan sampah dan kebutuhan lahan, serta analisis 

ketersedian lahan lokasi berdasarkan kriteria SNI 03-3241-1994 dan rencana pola ruang. 

Analisis spasial menggunakan metode overlay peta dan metode skoring. Dari hasil 

penelitian ini terdapat 4 lokasi yang memiliki potensi layak sebagai Tempat Pemrosesan 

Akhir (TPA) Sampah di Kabupaten Blora, lokasi ini berada di TPA Randulawang, TPA 

Temulus, TPA Kemiri dan TPA Medalem. Berdasarkan analisis dari masing – masing 

lokasi dilihat dari kriteria SNI 03-3241-1994 yaitu jalan menuju lokasi, jalan akses, dan 

transportasi sampah. Adapun lokasi yang terpilih dari analisis ini yaitu di TPA 

Randulawang Kecamatan Jati dengan skor (8), yang mana lokasi ini layak dijadikan 

Tempat Pemrosesan akhir (TPA) sampah di Kabupaten Blora sesuai dengan Rencana Tata 

Ruang Wilayah tahun 2021 – 2041.  

Kata Kunci: Lokasi, Tempat Pemrosesan Akhir (TPA), SIG, SNI 03-3241-1994, 

Kabupaten Blora
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ABSTRACT 

 

Nama : Arsy Ammar Shafat 

NIM : 083001900015 

Judul : Determination of Alternative Locations for Final Waste 

Processing Sites in Blora Regency 

Pembimbing I : Dr. Ir. Endrawati Fatimah, MPSt 

Pembimbing II : Herika, S.Si, M.Si, Ph.D 

X + 108 Pages, 31 Figures, 26 Tables 

Waste management in Indonesia has become a national issue, leading to the issuance of 

Presidential Regulation No. 109 of 2025 concerning Urban Waste Management through 

Waste Processing into Renewable Energy Based on Environmentally Friendly Technology. 

Based on data from the National Waste Management Information System (SIPSN) in 2023, 

waste generation in Blora Regency reached 387.4 tons/day, while the capacity of the 

Temurejo and Jambe landfills was only 236.2 tons/day, resulting in overcapacity. Due to 

its high density, the sub-district where the two landfills are located is designated as a 

Regional Activity Center (PKW) and Local Activity Center (PKL) in the Blora Regency 

Spatial Plan (RTRW), making it impossible to expand capacity. In line with these 

conditions, Blora Regency Regulation No. 5 of 2021 opens up the possibility of adding new 

landfills to overcome overcapacity and expand the coverage area of landfill services. This 

study aims to determine alternative locations for final waste disposal sites (TPA) in Blora 

Regency. The research method uses a quantitative-descriptive approach with spatial 

analysis based on a Geographic Information System (GIS). The analysis stages include 

population projections up to 2041, calculations of waste projections and land 

requirements, and analysis of land availability based on SNI 03-3241-1994 criteria and 

spatial planning. Spatial analysis uses map overlay and scoring methods. The results of 

this study identified four locations with potential as final waste disposal sites in Blora 

Regency, namely Randulawang, Temulus, Kemiri, and Medalem. Based on an analysis of 

each location according to SNI 03-3241-1994 criteria, namely access roads and waste 

transportation, the selected location is the Randulawang final disposal site in Jati 

Subdistrict with a score of 8. This location is suitable as a final waste disposal site in Blora 

Regency in accordance with the spatial plan. The location selected from this analysis is the 

Randulawang TPA in Jati District with a score of (8), which is suitable to be used as a final 

waste processing site (TPA) in Blora Regency in accordance with the 2021-2041 Spatial 

Plan.  

Kata Kunci:  Location, Final Processing Site (TPA), SIG, SNI 03-3241-1994, Blora 

Regency 
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